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Abstrak 
Stunting adalah kondisi dimana balita mengalami kekurangan asupan gizi sehingga dapat mempengaruhi 

perkembangan anak. Pada saat ini rata-rata 20% tingkat permasalahan stunting terjadi di Jawa Tengah, 

sedangkan 20,6% terjadi di Kota Pekalongan yang berada di 12 Kelurahan. Faktor yang paling 

mempengaruhi permasalhan stunting yang ada dikarenkan pola asuh dari orang. Untuk mengurangi 

kejadian stunting membutuhkan perubahan paradigma dari intervensi yang hanya berfokus pada bayi 

dan anak-anak ke yang menjangkau ibu dan keluarga, edukasi dan melakukan pemetaan daerah mana 

saja yang memiliki tingkat prevalensi stunting. Penelitian dilakukan dengan metode Reserah and 

Development (R&D).Pada penelitian yang dilakukan untuk menentukan klasifikasi status stunting  pada 

balita berdasarkan Tinggi Badan Menurut Umur (TB/U) dengan algoritma kNN, sedangkan untuk 

melakukan monitoring berdasarkan wilayah kelurahannya menggunakan sistem Informasi Geografis 

(SIG) berbasis web. Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan luaran yang dapat menghasilkan 

aplikasi yang mampu memberikan informasi klasifikasi status stunting pada balita dan mampu 

memberikan edukasi, sebaran status gizi berdasarkan beberapa kriteria sehingga dapat membantu 

pemerintah kota Pekalongan dalam penanganan stunting. 

  

Kata kunci- kNN, Stunting, SIG 

 

 

Abstract 
Stunting is a condition where toddlers experience malnutrition so that it can affect child development. 

Currently, an average of 20% of stunting problems  occur in Central Java, while 20.6% occur in 

Pekalongan City in 12 villages.   The factor that most influences the existing stunting problem is the 

parenting style of people. To reduce the incidence of stunting requires a paradigm shift from 

interventions that only focus on infants and children to those that reach mothers and families, education 

and mapping which areas have stunting prevalence rates. The research was conducted using the Reserah 

and Development (R&D) method. In the  study conducted to determine the classification of stunting status  

in toddlers based on Height According to Age (TB / U) with the kNN algorithm, while to monitor based 

on the area of their village using a web-based Geographic Information System (GIS). From the research 

conducted, it produces outputs that can produce applications  that are able to provide information on the 

classification of stunting status in toddlers and are able to provide education, distribution of nutritional 

status based on several criteria so that it can help the Pekalongan city government in handling stunting 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu permasalahan yan dihadapi Indonesia pada saat ini adalah kelebihan berat 

badan/kelebihan gizi dan kekurangan asupan makanan seperti anemia, kurus dan stunting [1][2]. 

Saat ini rata-rata 20% tingkat permasalahan stunting terjadi di Jawa Tengah, sedangkan 20,6% 

terjadi di Kota Pekalongan yang berada di 12 Kelurahan. Terdapat 12 Kelurahan angka 

penularannya di atas rata-rata [3] yaitu Pringrejo, Medono, dan Pasir Kraton Kramat. Wilayah 

Pekalongan Utara meliputi Panjang Wetan, Krapyak, dan Kandang Panjang. Pekalongan Timur 

meliputi Kelurahan Kalibaros, Klego, Setono, dan Kauman. Selain itu, Pekalongan Selatan 

meliputi Sokoduwet dan Jenggot. Selain itu penularan stunting di Jawa Tengah rata-rata sebesar 

20,9%, dan di Kota Pekalongan rata-rata sebesar 20,6%. Pada  tahun 2022 memiliki target turun 

menjadi 17,92. Idealnya tiap tahun turun 1%, apabila 2024 akan mencapai 12% maka tiap bulan 

harus turun 3%. 

Stunting merupakan kelainan gizi kronis yang dinyatakan dari WHO bahwa penentuan 

standar penilaian berdasarkan (TB/U) kurang dari -2 SD (sedang) atau dibawah -3 SD (stunting 

berat) [4][5]. Stunting merupakan suatu kelainan dalam pertumbuhan tubuh dan apabila muncul 

pada periode usia emas (0-3 tahun) akan berdampak buruk terhadap perkembangan otak [6]. 

Stunting dapat disebabkan oleh jumlah supan makanan bergizi yang kurang pada 1000 hari 

pertama dalam kehidupan [1]. Gizi yang tidak baik selama 1.000 hari pertama pertama dalam 

kehidupan anak mampu mengakibatkan keterlambatan perkembangan  yang dapat 

mengakibatkan terjadinya gangguan pada kognitif anak dan penurunan semangat belajar  di 

tempat pekerjaan atau [7]. Dampak yang mugkin terjadai dikemudian hari adalah berkurangnya 

intelegensia dan kinerja, dampak resiko yang tinggi terkena penyakit penurunan jaringan/organ 

tubuh, badan kurus atau kelainan pada saat kelahiran. Status orang tua dalam memantau 

perkembangan anak memiliki peranan yang sangat besar dalam Pola asuh merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap penurunan stunting [2].  

Dalam penanganan stunting beberapa penelitian telah dilakukan [8] menghasilkan pola asuh 

orang tua dalam melakukan pembelajaran tentang gizi yang berdampak pada peningkatan 

pemahaman dan ilmu baik teori maupun praktik terhadap balita penderita, [9] untuk mengetahui 

peran pendidikan gizi dalam pencegahan stunting, [10] [11]menghasilkan sistem yang mampu 

melakukan pemetaan terhadap sebaran kasus stunting berdasaarkan wilayah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk dapan menurunkan kasus stunting maka 

diperlukan perubahan cara pandang masyarakat yang pada awalnya hanya fokus pada balita 

menjadi orang tua/ibu dan keluarga [12] sehingga nantinya dapat mengubah pola pikir dan 

kebiasaan dalam Upaya meningkatkan perbaikan gizi baik ibu dan anak [1][10], perlunya data 

yang update tentang jumlah kasus stunting dan melakukan pemetaan daerah mana saja yang 

memiliki tingkat prevalensi. Oleh karena itu untuk mengetahui dan melakukan penggolongan 

dan prediksi bayi atau anak mengalami stunting maka menggunakan Algoritma K-NN 

[13][14][15][16][17]. Adapun untuk melakukan mitigasi dalam bentuk pemetaan dalam bentuk 

sistem informasi geografis [12][18] daerah  prevelasi stunting di kota Pekalongan sehingga 

dapat dilakukan penanganan lebih dini dan tepat sasaran [19], sedangkan dalam melakukan 

monitoring terhadap daerah stunting maka menggunakan Sistem Informasi Geografis berbasis 

web [20][21][22][18] [10][23][21] sehingga dapat memberikan edukasi dan informasi tentang 

jenis stunting, angka dan tingkat prevalensi serta wilayah penyebarannya sehingga tujuan 

Pemerintah Kota Pekalongan dalam mengurangi  
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Fungsional dan Non Fungsional

Memutuskan Solusi yang Tepat

1

Pembangunan Sistem

Desain Database Desain Antarmuka

Pembangunan Sistem

1

Desain Alur Sistem

Algoritma K-NN

Pengujian 

Sistem

Selesai

Sesuai

Perbaikan

No JK BB 

Lahir

TB 

Lahir

Kab/Kota Kec Desa/Kel Usia Saat Ukur Berat Tinggi TB/U ZS TB/U

1 P  3  49  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 0 Bulan - 9 Hari 12.1 79 Pendek -2.16

2 P  3  48  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 1 Bulan - 8 Hari 15.6 87 Sangat Pendek -3.78

3 L  3  48  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 2 Bulan - 4 Hari 13.9 86 Sangat Pendek -4.33

4 P  3  49  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  1 Tahun - 11 Bulan - 4 Hari 16.3 78 Pendek -2.41

5 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 3 Bulan - 24 Hari 14.3 83 Pendek -2.21

6 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 2 Bulan - 0 Hari 15.3 82 Pendek -2.15

7 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 0 Bulan - 19 Hari 14.3 79 Pendek -2.45

8 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  1 Tahun - 5 Bulan - 28 Hari 16.3 70 Sangat Pendek -4.53

9 P  3  49  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 2 Bulan - 23 Hari 17.3 80 Sangat Pendek -5.51

10 P  3  49  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  3 Tahun - 8 Bulan - 29 Hari 17.8 91 Pendek -2.37

11 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 1 Bulan - 28 Hari 15.3 95 Pendek -2.02

12 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 1 Bulan - 25 Hari 15.3 95 Pendek -2.01

13 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  3 Tahun - 3 Bulan - 10 Hari 13.1 90 Pendek -2.14

14 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 9 Bulan - 1 Hari 15.6 74 Sangat Pendek -5.64

15 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 7 Bulan - 21 Hari 13.6 98 Pendek -2.15

16 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  4 Tahun - 5 Bulan - 13 Hari 13 96 Pendek -2.19

17 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  3 Tahun - 9 Bulan - 25 Hari 11.4 91 Pendek -2.47

18 P  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  3 Tahun - 9 Bulan - 19 Hari 14.6 91 Pendek -2.45

19 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  3 Tahun - 8 Bulan - 4 Hari 16.6 83 Sangat Pendek -4.48

20 L  3  50  PEKALONGAN  PEKALONGAN BARAT  PODOSUGIH  2 Tahun - 2 Bulan - 11 Hari 13.6 82 Pendek -2.23

METODE PENELITIAN 
 

Dalam pelaksanaan penelitian melalui beberapa tahapan seperti pada gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini diperoleh informasi tentang perkembangan stunting yang ada di Kota Pekalongan 

dengan petugas pada Dinas Kesehatan Kota Pekalongan, adapun data tentang hasil 

penimbangan yang dilakukan oleh Puskesmas terhadap balita di Kota Pekalaongan terlebih 

dahulu harus divalidasi oleh petugas paada Dinas Kesehatan sebelum diinformasikan kepada 

Masyarakat. Adapun data penimbangan balita seperti pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Data Penimbagan Balita 
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2. Tahap Analisis Kebutuhan 

Dari data yang terkumpul maka dilanjutkan pada tahap analisis kebutuhan yang terbagi atas 

kebutuhan fungsional (kebutuhan sistem)g dihasilkan maupun kebutuhan non fungsionaldengan 

melakukan identifikasi permasalahan beserta kebutuhan yang harus terpenuhi, baik kebutuhan 

fungsional maupun kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan dibangun dan 

merangkumnya dalam bentuk solusi. 

3. Pembangunan Sistem 

Pada tahap pembangunan sistem akan dilakukan kegiatan menterjemahkan desain yang 

telah dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman untuk menghasilkan palikasi. Adapun 

tahapannya sebagai berikut: 

a. Desain Alur Sistem 

Berdasarkan solusi yang dihasilkan kemudian dilanjutkan dengan membuat desain 

konseptual dan detail desain dari sistem sehingga tergambarkan proses bisnis dari sistem 

yang dihasilkan. 

b. Desain Database 

Untuk implementasi data agar dapat digunakan maka perlu dibuat database adan tabel-

databel yang dibutuhkan sehingga dapat merelasi antar bagian. Dengan tersusunnya 

database maka admin dapat mengelola sistem yang ada sehingga dapat menghasilkan data 

dan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. 

c. Klasifikasi dengan Algoritma kNN 

Untuk proses klasifikasi pada penelitian yang dilakukan menggunakan algoritma kNN 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1). Langkah 1 yaitu memberi nilai k, dimana nilai k minimum adalah 1 dan maksimum 

yaitu jumlah dataset pelatihan 

2). Kedua, adalah melakukan normalisasi seluruh model dataset pelatihan atau dataset 

pengujian. Hal ini dimaksudkan agar rentang nilai model secara keseluruhan 

mempunyai bentangan nilai yang sama, yaitu 0 sampai 1. Rumus dari normalisasi 

menggunakan metode min-max. 

  
a). Datax merupakan data yang akan dinormalisasi perhitungannya menyesuaikan 

dengan  kolom datanya. 

b). Data min merupakan data paling kecil dalam kolom yang sama 

c). Data max merupakan dayta yang memiliki nilai tinggi pada kolom di normalisasi. 

3). Langkah 3 terdiri dari perhitunngan jarak Euclidean yang selanjutnya dilambangkan 

dengan deuclidean (x,y). 

 

 

 

dimana i merupakan jumlah dataset dan x merupakan jumlah dataset uji, sedangkan y 

merupakan dataset pelatihan. 

4). Langkah berikutnya yaitu melakukan pemilihan Euclidean Distance dengan perinngkat 

paling kecil untuk beberapa nilai k. 

5). Tahap selanjutnya yaitu memberikan nilai pemeringkatan menurut Langkah terpopuler 

pada tahap keempat. 

d. Sistem Informasi Geografis 

Dari hasil klasifikasi stunting yang ada dari hasil penimbangan balita yang dilakukan di 

Puskesmas maka akan dilakukan filtering pemetaan berdasarkan kecamatan, kelurahan 

status gizinya serta tahun pelaksanaan timbangan. 

4. Pengujian Aplikasi 

Aplikasi yang telah dibangun kemudian akan diuji menggunakan functional testing. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penentuan Status Gizi dengan Algoritma kNN 

Dalam proses penentuan status gizi balita dengan algoritma kNN berbasis web sebagai beikut: 

1. Melakukan Input Data Penimbangan Balita 

Pada proses penimbangan balita dilakukan oleh petugas pada tiap-tiap puskesmas yang ada 

yang kemudian datanya akan dikirim ke Dinas Kesehatan untuk dilakukan validasi. 

Adapaun proses input penimbangan balita seperti pada gambar 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Input Penimbangan Balita 

 

2. Proses Klasifikasi dengan Algoritma kNN 

Berdasarkan data hasil penimbangan balita maka akan dilakukan penentuan klasifikasi 

status gizi balita berdasarkan nilai z-score dimana proses perhitungannya diperoleh 

berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U). Hasil proses klasifikasi menggunakan 

algoritma kNN seperti pada gambar 3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Klasifikasi Status Gizi dengan Algoritma kNN 
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3. Laporsn Data Stunting 

Tahap selanjutnya dari sistem yang dihasilkan adalah memperoleh output berupa laporan 

data stunting di Kota Pekalongan. Laporan ini mencakup sebaran stunting berdasarkan 

nama balita, Alamat, stutus gizi dan tanggal pemeriksaan. Adapun bentuk laporan yang ada 

seperti pada gambar 4: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Laporan Data Status Gizi Balita 

 

Monotoring Sebaran Gisi Balita  

Sistem monitoring dan pengendalian balita yang tergolong stunting mampu menghasilkan 

informasi mengenai edukasi, melihat penyebaran status gizi balita melalui peta lokasi, melihat 

grafik visualisasi status, serta pendataan lengkap balita beserta riwayat pemeriksaaan. Adapun 

sebaran status gizi balita berbasis sistem informasi geografis seperrti paada gambar 5: 
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Gambar 5. Sistem Informasi Geografis Sebaran Status Gizi Balita
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KESIMPULAN 
 

Adapun penelitian telah menghasilkan aplikasi yang mampu memberikan informasi klasifikasi 

status stunting pada balita dan mampu memberikan edukasi, sebaran status gizi berdasarkan 

beberapa kriteria sehingga dapat membantu pemerintah kota Pekalongan dalam penanganan 

stunting. 

 

SARAN 
Pada penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan multi layer pada sistem informasi geografis 

sehingga dapat diketahui perubahan sebaran kasus stunting pada periode tertentu sehingga dapat 

membantu pemerintah Kota Pekalongan dalam membuat kebijakan tentang kesehatan 

Masyarakat terutama penanganan stunting. 
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